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ABSTRAK 

 

GUSTI AYU ANGGRAINI. 1602030045. Penerepan Metode Stop Think Do 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan 

Pecahan Kelas VII MTS AL – RIDHO T.A 2020/2021. Skripsi, Medan : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana Proses Penerapan 

Metode Stop Think Do Terhadap Pemahaman Konsep Pada siswa kelas VII - 1 MTS 

AL-RIDHO T.A 2020/2021?. (2) Bagaimana peningkatan dari penerapan metode Stop 

Think Do terhadap konsep pemahaman pada siswa kelas VII – 1 MTS AL- RIDHO 

T.A 2020/2021?. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan pecahan kelas VII -1 

MTS AL-RIDHO T.A 2020/2021 dengan penerapan metode Stop Think Do. (2) Untuk 

mengetahui apakah penerapan metode Stop Think Do dapat meningkatkan pemahaman 

konsep belajar siswa pada pokok bahasan pecahan kelas VII-1 MTS AL – RIDHO T.A 

2020/2021. Jenis penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Data 

penelitian ini diperoleh melalui tes dan observasi yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII -1 MTS AL – RIDHO T.A 2020/2021. Dengan jumlah siswa 

12 orang siswa laki-laki dan perempuan 13 orang siswa perempuan. Penelitian ini 

dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus mempunyai 

tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data peningkatan 

siswa yang diperoleh dilapangan ditulis dalam bentuk tabel dan diagram. Setelah data 

dianalisis diperoleh beberapa temuan yaitu tes mencapai 24% (6 siswa), siklu I 

mencapai 60% (15 siswa), dan terjadi peningkatan sebesar 36%. Serta siklus II 

mencapai 88% (22 siswa) dan terjadi peningkatan sebesar 64%. Dengan demikian pada 

siklus II ketentuan belajar siswa secara klasikal terpenuhi karena ≥75%. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Stop Think Do 

dapat meingkatkan pemahaman konsep pada pokok bahasan pecahan kelas VII -1 MTS 

AL-RIDHO T.A 2020/2021. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Belajar, metode pembelajaran Stop Think Do 
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KATA PENGANTAR 
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Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT. Yang telah 

memberikan rahmat dan karuniya-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Penerapan Metode Stop Think Do Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan Pecahan Kelas VII MTS AL – RIDHO 

T.A 2020/2021”. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW. Yang telah 

memberikan risalahnya kepada seluruh ummat di dunia ini. 

Skripsi ini sebagai salah satu syarat bagi setiap mahasiswa/mahasiswi yang akan 

menyelesaikan studi-nya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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berkat bantuan dan motivasi dosen, keluarga, dan teman-teman sehingga penulis dapat 
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telah mendidik, membimbing penulis dengan penuh kasih sayang dalam mengerjakan 

skripsi ini serta bantuan materi sehingga dapat menyelesaikan kuliah di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dan tidak 

lupa juga penulis menyampaikan rasa terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan dikelas VII-1 MTs Al - Ridho, 

ditemukan masih banyak siswa yang belum mengerti tentang pokok bahasan pecahan. 

Dari observasi yang dilakukan penelitian pada siswa yang berjumlah 25 orang. Hanya 6 

siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas katagori paham. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa kelas VII-1 termasuk katagori tak paham dalam pokok bahasan 

yang diajarkan. 

Hasil dari wawancara dengan kelas VII-1 yang mendapat nilai rendah, siswa 

menyatakan bahwa “Umumnya matematika adalah pelajaran yang sulit, menguras otak, 

dan membuat pusing sehingga malas untuk mengulang pelajaran dirumah. Kami juga 

sering merasa bosan saat belajar, pada akhirnya membuat kami lebih senang membaca 

buku-buku lainnya atau bercerita dengan teman sebangku dari pada harus mendengar 

guru menjelaskan materi pelajaran didepan kelas”. 

Lanjutan dari hasil pengamatan yang saya teliti dikelas VII-1 dalam kegiatan 

belajar mengajar masik menggunakan metode konvensional. Mencermati hasil penelitian 

saya dapat disimpulkan, terlihat jelas bahwa guru tidak memperhatikan metode belajar 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Guru hanya berfokus pada satu model yang 

monoton saja, sehingga siswa merasa bosan dan kurang berminat untuk mempelajari 
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matematika. Akibatnya siswa sulit memahami dan mengingat materi yang telah 

dipelajari. 

Pelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar yang 

mengesankan dan memotivasi. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin berkesan 

dan memotivasi apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari 

pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami dan 

melakukannya sendiri. Keterlibatan guru hanya sebagai fasilator dan moderator dalam 

proses pembelajaran tersebut. Namun kenyataannya belum menunjukkan kearah 

pembelajaran yang bermakna. 

Sistem pembelajaran duduk tenang, mendengarkan informasi dari guru sepertinya 

sudah membudaya sejak dulu, sehingga untuk melakukan perubahan kearah pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan agak sulit. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

pembelajaran yang masih berorientasi pada target pengasaan materi dan penyampaian 

pengetahuan dari guru kesiswa yang diikuti dengan latihan-latihan tidak membentuk 

pemahaman siswa pada saat belajar dengan baik sehingga kurangnya kreativitas siswa 

dalam belajar matematika. Hal tersebut mengakibatkan pelajaran tidak efektif, termasuk 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan akar permasalahan yang ditemukan diatas, guru dituntut mencari 

suatu metode yang dapat mengembangkan kemampuan belajar matematika siswa untuk 

menggunakan ide-ide dan konsep-konsep yang sudah mereka pelajari sebelumnya dalam 

menyelesaikan soal-soal pecahan. Sehingga oleh peneliti dipandang perlu melakukan 

penelitian tidakkan kelas dengan menerapkan metode Stop Think Do dimana para siswa 
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dituntut untuk menjawab suatu pertanyaan dengan adanya sumber belajar yang sudah 

sediakan oleh guru. Dalam kegiatan ini siswa akan mencari sendiri jawaban dari materi 

yang akan diajarkan, sehingga siswa dapat secara perlahan meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya konsep rencana 

pembelajaran serta bimbingan oleh guru, maka diharapkan kreativitas siswa akan 

meningkat. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian mengenai “Penerapan Metode Stop Think Do Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan Pecahan 

Kelas VII MTS Al – RIDHO T.A 2020/2021”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian mengidentifikasi berbagai 

masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif. 

2. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep pembelajaran matematika pada 

siswa. 

3. Penggunaan metode pembelajaran disekolah yang masih kurang bervariasi. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari permasalahan yang terlalu luas serta untuk mengarah 

pembicaraan suatu masalah, maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Penerapan metode Stop Think Do untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep belajar siswa kelas VII-1 MTs Al – Ridho T.A 2020/2021. 

2. Mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep pada pokok bahasan pecahan 

yang dibatasi pada siswa kelas VII-1 MTs Al – Ridho T.A 2020/2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses penerapan metode Stop Think Do terhadap pemahaman konsep 

pada siswa kelas VII-1 MTs Al - Ridho T.A 2020/2021? 

2. Apakah metode Stop Think Do ini dapat meningkatkan pemahaman konsep pada 

siswa kelas VII-1 MTs Al - Ridho T.A 2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa pada pokok 

bahasan pecahan kelas VII-1 MTs Al - Ridho T.A 2020/2021 dengan penerapan 

metode Stop Think Do. 
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2. Untuk mengetahui apakah penerapan metode Stop Think Do dapat meningkatkan 

pemahaman konsep belajar siswa pada pokok bahasan pecahan kelas VII-1 MTs Al 

- Ridho T.A 2020/2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi 

dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru 

1. Hasil penelitian dapat digunakan memberikan informasi kepada guru dan peneliti 

tentang ada atau tidaknya tingkat penerapan metode Stop Think Do terhadap konsep 

pembelajaran matematika. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan yang lebih tinggi dan luas 

bagi para guru. 

3. Menggunakan dan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi 

peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

1. Dengan menggunakan metode Stop Think Do dapat meningkatkan pemahaman 

konsep belajar matematika. 

2. Mampu memberikan peran aktif peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 

3. Menumbuhkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 
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c. Bagi Sekolah 

1. Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. 

2. Menghasilkan bahan kajian untuk sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

sekolah. 

3. Meningkatkan kualitas akademik peserta didik khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 

 

d. Bagi Peneliti 

1. Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan penelitian tentang penerapan metode 

Stop Think Do terhadap pemahaman konsep pembelajaran matematika. 

2. Sebagai bekal penelitian sebagai calon guru matematika agar siap melaksanakan tugas 

dilapangan
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Kerangka Teoritis 

1. Metode Pembelajaran Matematika 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain 

sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

guna untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Sehingga metode dapat juga diartikan sebagai cara mengerjakan suatu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah pembelajaran, baik buruknya sebuah 

metode tergantung dengan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut mungkin bisa dari 

situasi, kondisi, banyak peserta didik dan juga taktik pemakaian metode tersebut. Para 

ahli mendefenisikan beberapa pengertian metode antara lain: 

Triyo Supriyanto, Sudiyono, Moh. Padil dalam bukunya menjelaskan bahwa 

“metode adalah cara atau prosedur yang digunakan oleh fasilator dalam interaksi belajar 

dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai tujuan”. Lalu Muhammad 

Azhar dalam bukunya menjelaskan bahwa metode adalah “cara yang didalam fungsinya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. Ini berlaku untuk guru (metode mengajar), 

maupun untuk anak didik (metode belajar)”. Semakin baik metode yang dicapai semakin 

efektif pencapaian tujuan. 
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Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

pembelajaran matematika adalah langkah-langkah dan cara yang digunakan guru dan 

disajikan khas oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam memilih metode 

pembelajaran ada beberapa hal yang perlu diperhatikan (Suryobroto 1896, diacu dalam 

Solihatin 2007) adalah: 

a. Tujuan yang akan dicapai 

b. Bahan yang akan diberikan 

c. Waktu dan perlengkapan yang tersedia 

d. Kemampuan dan banyaknya murid 

e. Kemampuan guru mengajar 

Fungsi Metode Pembelajaran 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, fungsi metode pembelajaran 

diantaranya yaitu: 

1. Sebagai alat motivasi ekstrinsik 

2. Sebagai strategi belajar 

3. Sebagai alat untuk mencapai tujuan 

Tujuan Metode Pembelajaran 

Adapun tujuan metode pembelajaran adalah: 

1. Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan individunya sehingga bisa 

mengatasi permasalahannya dengan terobosan solusi alternatif. 
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2. Untuk membantu proses belajar mengajar sehingga pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan ara terbaik. 

3. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dalam suasana menyenangkan dan penuh 

motivasi sehingga materi pembelajaran lebih muda dimengerti oleh siswa. 

4. Untuk membantu menemukan, menguji, dan menyusun data yang dibutuhkan dalam 

upaya pengembangan disiplin suatu ilmu. 

5. Untuk memudahkan proses pembelajaran dengan hasil yang baik sehingga tujuan 

pengajaran dapat tercapai. 

6. Untuk menghantarkan sebuah pembelajaran kearah yang ideal dengan tepat, cepat, 

dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Jeni-Jenis Metode Pembelajaran 

Berikut ini macam-macam metode pembelajarandiantaranya yaitu: 

Metode Ceramah, yaitu metode pembelajaran dengan menyampaikan informasi 

secara lisan kepada siswa. Adapun kelebihan dan kekurangan metode ceramah 

diantaranya yaitu: 

Kekurangan metode ceramah diantaranya yaitu: 

 Peserta didik lebih pasif karena hanya mendengarkan pengajar. 

 Kegiatan belajar mengajar cenderung membosankan. 

 Beberapa siswa yang lebih menyukai belajar visual akan kesulitan menerima 

pelajaran. 

 Proses pengajaran lebih fokus pada pengertian kata-kata saja. 
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Kelebihan metode ceramah diantaranya yaitu: 

 Tenaga pengajar bisa mengendalikan kelas sepenuhnya. 

 Mendorong siswa agar berusaha melatih fokus. 

 Proses pembelajaran lebih mudah dilakukan. 

 Kegiatan belajar dapat diikuti banyak peserta didik. 

Metode diskusi, yaitu suatu metode pengajaran yang mengedepankan aktivitas 

diskusi siswa dalam belajar memecahkan masalah. Metode pembelajaran ini dilakukan 

dengan membentuk kelompok diskusi untuk membahas suatu masalah. 

Kelebihan metode diskusi, yaitu: 

 Mendorong siswa berfikir kritis. 

 Mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 

 Melatih siswa tentang toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

Kekurangan metode diskusi, yaitu: 

 Cenderung didominasi siswa yang suka berbicara. 

 Diperlukan cara formal dalam menyampaikan pendapat. 

 Tema di dalam diskusi biasanya terbatas. 

 Hanya cocok untuk kelompok kecil. 

Dan banyak lagi metode lainnya yang dapat diartikan sebagai suatu strategi atau 

taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
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2. Metode Stop Think Do 

Prinsip dasar dari metode Stop Think Do adalah bahwa orang hanya mau 

mempelajari hal-hal  yang  menarik  perhatian  saja  dan  apa  manfaatnya  bagi  dirinya.  

Peserta  didik  akan merasakan  suatu  tingkat  pencapaian  kekuatan  penguasaan  dalam  

belajar  jika  mereka  diikut sertakan dalam memilih, menyusun rencana, dan ikut terjun 

pada situasi belajar. 

a. Stop yang artinya anak didik mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang ada pada 

diri nya, sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

b. Think yang artinya anak didik secara aktif ikut serta menyusun rencana pembelajaran 

untuk mencapai tujuan mereka. 

c. Do yang artinya anak didik melaksanakan rencana pembelajaran yang telah mereka 

susun. 

Dari uraian di atas dapat diartikian bahwa metode Stop Think Do itu terdiri dari 

fase Stop, (pada fase ini guru dan siswa mengenal kelemahan, mengidentifikasi tujuan 

sebelum proses pembelajaran dimulai), fase Think (pada fase ini guru dan siswa mencari 

solusi yang bisa ditempuh untuk memecahkan masalah dari pembelajaran tersebut), fase 

Do (pada fase ini guru dan siswa melaksanakan solusi yang telah dibuat, setelah proses 

selesai guru memberikan evaluasi berupa tes). 

Metode Stop Think Do (Petersen 2004:20) menggunakan symbol lampu lalu lintas 

yang dikenal secara universal, memperingatkan anak sudah sampai dimana mereka dalam 

mengikuti resep untuk mencapai sasaran utama, yaitu cara belajar dan bergaul dengan 

baik. Tanda lalu lintas tersebut menunjukkan tanda sebagai berikut: 
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 Stop dengan warna merah, pada tahap ini anak-anak menerima informasi faktual dari 

hasil penilaian atau observasi subjektif yang diperoleh dari cara yang telah 

disebutkan terdahulu. Perasaan yang timbul terhadap aspek-aspek tersebut serta 

sasaran untuk berubah juga dibahas pada tahap ini. Tahap Stop, menekankan 

pengontrolan reaksi impulsif. Anak diarahkan untuk duduk tenang, kemudian 

mengingat kebiasaan atau perilakunya sehari-hari. Terapis memberikan pengarahan 

yang diperlukan supaya anak mampu mengetahui dan memahami keadaan dirinya, 

dengan tujuan agar anak menghentikan (Stop) perbuatan atau kebiasaannya yang 

tidak baik. 

 Think dengan warna kuning, pada tahap ini anak-anak menentukan banyak solusi 

untuk mengatasi problem belajar, kesulitan berkonsentrasi atau kesulitan mencapai 

prestasi melalui beberapa strategi. Pada tahap ini anak diajak untuk berpikir atau 

bertukar pikiran mengenai solusi-solusi apa yang bisa dicoba untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi dan konsekuensi apa yang mungkin ditimbulkan dari 

pilihan tersebut, kemudian memikirkan (Think) sesuatu seperti, "Apa yang 

seharusnya kamu kerjakan saat ini?" 

 Do dengan warna hijau, pada tahap ini anak-anak memilih solusi dari suatu daftar, 

mulai menyusun rencana kerja, memonitornya secara teratur. Bila rencana kerja 

tesebut ternyata tidak bisa dijalankan maka dapat ditempuh dengan cara lain hingga 

diperoleh hasil yang memuaskan. Pada tahap ini anak menentukan pilihan dan 

keputusan serta melaksanakan rencana kerja program solusi yang diambil untuk 

mencapai tujuan. Melakukan (Do) misalnya duduk tegak dan memandang muka 

guru, mendengarkan perintah guru, dan berusaha bertanya bila belum mengerti. Pada 
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tahap Do, anak perlu dijelaskan dengan hati-hati perilaku bagaimana yang harus 

mereka lakukan. Bilamana anak menghendaki keterlibatan guru, maka guru dapat 

membantu mengingatkan. 

Beberapa kelebihan dari metode Stop Think Do, yang menjadi alasan mengapa 

memilih metode ini yakni: 

a. Metode Stop Think Do memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal 

kemampuan nya. 

b. Metode Stop Think Do membuat siswa lebih percaya diri untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

c. Metode Stop Think Do adalah metode yang dapat memberikan informasi kepada guru 

yang digunakan untuk mengenal kelemahan dan kelebihan peserta didik. 

Suasana belajar dengan Metode Stop Think Do nyaman, menyenangkan dan kondusif. 

Adapun kelemahan dari metode ini adalah: 

a. Siswa lebih bergantung pada bantuan guru untuk mengidentifikasi masalah. 

b. Tidak efisien waktu 

Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 

a. Memberikan kesempatan kepada didik untuk mempebesar  kemampuannya. 

b. Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. 

c. Dapat menjadi informasi guru untuk mengenai kelemahan dan kelebihan siswa. 

d. Suasana menjadi menyenangkan dan kondusi. 
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Berdasarkan bagan tersebut, maka langkah-langkah pembelajaran fase Stop Think 

Do adalah sebagai berikut: 

1. Fase Stop 

Pada tahapan ini, terdapat langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: 

a. Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap Stop dilakukan identifikasi masalah-masalah khusus, perasaan yang 

timbul berkenaan dengan masalah yang telah diidentifikasi tersebut, demikian pula 

langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi masalah tersebut.  

Dari hasil penilaian, observasi atau diskusi kekuatan dan kelemahan siswa pada 

berbagai bidang kehidupan dapat ditulis sesuai dengan peringkatnya dengan istilah 

"sangat bagus, bagus, cukup, tidak bagus dan bisa ditingkatkan. 

b. Mengidentifikasi dan Mengungkapkan Perasaan 

Perasaan yang timbul pada anak terhadap sisi kuat dan sisi lemah pada dirinya 

kemudian didiskusikan atau direfleksikan kembali oleh guru. 

c. Menetapkan Tujuan 

Pada tahap berikutnya anak-anak ditanya apa yang ingin mereka lakukan terhadap 

masalah yang mereka hadapi dan ini bermanfaat untuk memotivasi anak agar mau 

menetapkan tujuan hidupnya. Anak-anak dapat didorong melalui diskusi dan diberi 

pengertian tentang apa akibat yang menimpa dirinya jika anak tidak mau mengubah 

dirinya. 
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2. Fase Think 

Pada tahap ini anak-anak menentukan banyak solusi untuk mengatasi problema 

belajar, kesulitan berkonsentrasi atau kesulitan mencapai prestasi yang dilakukan melalui 

tahapan berikut: 

a. Menentukan solusi apa yang layak diterapkan 

Pada tahap Think guru dituntut untuk mempertimbangkan solusi-solusi apa yang 

bisa dicoba untuk mencapai tujuan dan konsekuensi yang mungkin ditimbulkan oleh 

pilihan tersebut. Solusi-solusi yang hanya mengundang konsekuensi yang pada akhirnya 

tidak menyenangkan dan pada akhirnya perlu disisihkan. Strategi yang mungkin bisa 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah apa yang harus dikerjakan untuk 

mencapai tujuan, siapa yang mengerjakan, kapan solusi dapat dikerjakan. 

b. Mengevaluasi konsekuensi yang mungkin timbul dari solusi yang dipilih. 

Solusi yang dipilih siswa kemudian dievaluasi kembali dengan cara 

mendiskusikan bersama untuk mengetahuinya apakah pilihan tersebut merupakan solusi 

yang tepat. Lingkup dan  suasana diskusi bisa disesuaikan dengan tingkat kematangan 

anak. 

3. Fase Do 

Pada tahap ini anak-anak memilih solusi dari suatu daftar, mulai menyusun 

rencana kerja dan memonitornya secara teratur. Adapun hal-hal yang dilakukan pada 

tahap ini: 
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a. Menentukan Rencana Kerja 

Pada tahap Do ditentukan rencana kerja untuk mencapai tujuan, implementasi 

rencana kerja serta pemantauan hasilnya. Anak di dorong untuk memilih satu atau dua 

hal untuk dicoba. 

b. Pelaksanaan dari Tindak Lanjut 

Rencana tersebut harus dipantau oleh guru bersama murid secara teratur sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati. Bila yang direncanakan ternyata tidak dapat 

dikerjakan maka usulan lain diajukan untuk dilaksanakan. 

 

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hlm. 1002-1003) “pemahaman 

berasal dari kata paham yang berarti pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, 

pandangan, mengerti benar (akan), tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang 

suatu hal)” selain itu Mulyasa (2005: 78), menyatakan bahwa “pemahaman adalah 

pedalam kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu”. Selanjutnya, pemahaman 

berarti proses, perbuatan, cara, memahami atau memahamkan. 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan memahami atau 

memahamkan suatu materi sehingga dapat menemukan cara sendiri untuk 

mengemukakan materi tersebut melalui kognitif yang dimiliki oleh siswa. Setiap materi 

pembelajaran matematika berisi sejumlah konsep yang harus dikuasai siswa, konsep-

konsep tersebut saling berkaitan satu sama lain. Menurut Gagne (Suherman, 2003, hlm. 



17 
 

 
 

33) “konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk dapat 

mengelompokkan objek atau kejadian itu kedalam bentuk contoh maupun bukancontoh”. 

Objek tersebut terdiri dari objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan 

serta objek tak langsung berupa kemampuan menyelidikidan memecahkan masalah, 

pelajar mandiri, bersikap possitif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya 

belajar Bruner (Suherman, 2003, hlm. 3) menyatakan bahwa “belajar matematika akan 

lebih berhasil jika proses dalam pembelajaran diarahkan dalam konsep-konsep dan 

struktur-struktur yang terkait dan termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan”. 

Berdasarkan uraian diatas, konsep dapat dinyatakan sebagai suatu ide untuk 

mengklarifikasi objek-objek dari matematika yang kemudian dituangkan kedalam contoh 

dan bukan contoh, sehingga dapat memahami keterkaitan antar materi yang diajarkan 

dengan jelas. 

Pemahaman konsep juga merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata 

yaitu pemahaman dan konsep. Menurut Sardiman (2010, hlm. 43) “pemahaman 

(Understanding) dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran”. 

Pemahaman merupakan perangkat standar program pendidikan yang 

merefleksikan kopetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten 

dalam berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan suatu konsep menurut Oemaer Hamalik 

(2008, hlm. 162) adalah “suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. 

Jadi pemahaman konsep adalah menguasai sesuatu dengan pikiran yang mengandung 

kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum”.  
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Pemahaman konsep merupakan konsep utama dalam pembelajaran matematika. 

Herman (2005, hlm. 45) menyatakan bahwa belajar “matematika itu memerlukan 

pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema atau 

rumus”. Agar konsep-konsep dan teorema-teorema dapat diaplikasikan kesituasi yang 

lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema 

tersebut. Oleh karna itu, pembelajaran matematika harus ditekankan kearah pemahaman 

konsep. 

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang 

telah dipahaminya kedalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang 

baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban atas pernyataan-pernyataan atau 

masalah dalam belajar. 

 

Indikator Pemahaman Konsep 

indikator-indikator pemahaman konsep Menurut Badan Standar Nasional (2015, 

hlm. 59) 

1. Meyatakan ulang setiap konsep 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
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Skor Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

diajarkan  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

macam bentuk 

Mengidentifikasikan 

sifat-sifat operasi 

atau konsep 

Siswa dapat 

memberikan 

contoh atau 

non contoh 

(bukan 

contoh) 

konsep yang 

sudah 

diajarkan 

0 Tidak dapat 

menyelesaikan 

konsep yang 

sudah 

diajarkan 

Tidak ada 

penyajian 

konsep 

Tidak dapat 

membedakan sifat-

sifat operasi hitung 

pecahan desimal 

Tidak 

mampu 

memberikan 

contoh 

konsep 

operasi 

hitung 

pecahan 

deismal 

1 Ada 

penyelesaian 

konsep namun 

salah 

Penyajian 

konsep ada 

namun salah 

Membedakan sifat-

sifat opersi hitung 

ada namun salah 

Memberikan 

contoh 

konsep 

operasi 
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hitung 

namun salah 

2 Dapat 

menyelesaikan 

konsep namun 

kurang tepat 

Penyajian 

konsep kurang 

tepat 

Membedakan sifat-

sifat operasi hitung 

namun kurang tepat 

Memberikan 

contoh 

konsep 

namun 

kurang tepat 

3 Dapat 

menyelesaikan 

konsep dengan 

benar namun 

tidak tuntas 

Penyajian 

konsep benar 

namun tidak 

tuntas 

Dapat membedakan 

sifat-sifat operasi 

hitung dengan benar 

namun tidak tuntas 

Dapat 

memberikan 

contoh 

konsep 

dengan 

benar 

namun tidak 

tuntas 

4 Dapat 

menyelesaikan 

konsep operasi 

hitung dengan 

benar dan 

tuntas 

Dapat 

menyelesaikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk dengan 

benar dan 

tepat 

Dapat membedakan 

sifat-sifat operasi 

hitung dengan benar 

dan tuntas 

Dapat 

memberikan 

contoh 

konsep 

operasi 

hitung 

dengan 
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Dapat disimpulkan bahwa, keterkaitan indikator pemahaman konsep siswa 

dengan pemberian skor pemahaman konsep matematika sangat erat, terutama dalam 

mewujudkan suatu tujuan yaitu dalam menganalisis hasil pengukuran dari suatu 

instrumen. Pemberian skor pemahaman konsep matematika siswa digunakan untuk 

mengukur setiap indikator soal pemahaman konsep matematika siswa. Dari tabel dapat 

dijelaskan bahwa, terdapat tiga kategori yang dinilai untuk setiap indikator soal yaitu 

dapat menyatakan ulang konsep atau dapat menyelesaikan soal dengan materi yang sudah 

diajarkan, menyajikan konsep dengan berbagai bentuk, mengidentifikasi dan memberikan 

contoh dengan skor maksimal indikator adalah 10. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian Golda Novatrasio S. Siregar 

Golda Novatrasio S. Siregar pada tahun 2016 yang berjudul,”PENERAPAN 

METODE STOP THINK DO UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MAHASISWA YANG MENGIKUTI MATAKULIAH 

ANALISIS VEKTOR” Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) aktivitas peserta 

didik. (2) pemahaman konsep. (3) penelitian memantau jalannya diskusi, memberi 

benar dan 

tuntas 
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stimulus kepada kelompok yang berkesulitan belajar. (4) peneliti memintak beberapa 

peserta didik secara bergantian untuk menampilkan hasil pekerja masing-masing didepan 

kelas. (5) melalui diskusi kelas, jawaban peserta didik dievakuasi dan dianalisis dimana 

peserta didik lain diberi kesempatan untuk memberi komentar. (6) penelitian menegaskan 

kembali jawaban jawaban yang benar atas masalah yang disajikan dan bertanya kepada 

peserta didik bagaimana pembelajaran yang baru saja mereka laksanakan. Apakah dengan 

pembelajaran ini mereka dapat termotivasi untuk belajar lebih aktif. 

 

2. Penelitian Syahriani Sirait 

 Syahriani Sirait pada tahun 2016 yang berjudul “PENERAPAN MODEL 

PEMEBELAJARAN STOP THINK DO UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA” Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengetahui 

peningkatan motivasi siswa pada materi SPLDV dapat dilihat dari angket yang diberi 

sebelum dan sesudahdilakukan kegiatan pembelajaran dengan model Stop Think Do dan 

observasi terhadap aktivitas belajar siswa yang dilakukan pada setiap proses 

pembelajaran. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Dalam penelitian ini  dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : 

 “penerapan metode Stop Think Do dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada pokok bahasan pecahan kelas VII-1 MTS AL-RIDHO” 



 

40 

BAB III 

METODE PENELTIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas VII-1 MTs Al - Ridho T.A 2020/2021. Lokasi 

ini terletak di Jl. Rahayu,  Dusun 11, Desa Sei Rotan, Kec. Percut Sei Serdang, Prov. 

Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dan pengolahan data ini dilaksanakan pada semester ganjil T.A 

2020/2021, yaitu pada bulan oktober 2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender akademik sekolah. Karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa 

siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar di kelas. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII-1 MTs Al - Ridho 

T.A 2020/2021 yang berjumlah 25 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 

Stop Think Do untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada pokok bahasan 

pecahan kelas VII-1 MTs Al – Ridho T.A 2020/2021. 

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris disebut Clasroom Active Research, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran kelas. 

Terutama untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi pecahan melalui 

penerapan metode Stop Think Do pada siswa kelas VII-1 MTs Al - Ridho T.A 2020/2021, 

karena peneliti diadakan didalam kelas dan lebih fokus kepada masalah-masalah yang 

terjadi didalam kelas atau proses belajar mengajar. PTK berasal dari tiga kata yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan enting bagi peneliti. 

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan disengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus kegiatan. 

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama 

menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
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Arikuntum (2013:137) terdapat empat tahap dalam siklus penelitian tindakan 

kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengematan/observasi, dari refleksi. 

Peneliti berperan sebagai pelaksanaan pembelajaran. Guru dilibatkan sejak proses 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Siklus akan 

berakhir jika asil peneliti yang akan diperoleh telah memenuhi indicator keberhasilan 

yang ditetapkan. 

Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERENCANAAN  

PELAKSANAAN   SIKLUS I REFLEKSI   

PENGAMATAN 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN SIKLUS II REFLEKSI   

PENGAMATAN   

SIKLUS BERIKUTNYA  
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D. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur penelitian tindakan 

kelas (classroom Action Research). Suharsimi Arikunto (2013:137) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersama. 

Dalam melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas, seorang guru terlebih dahulu harus 

mampu memahami persoalan-persoalan apa yang diahadapinya sehari-hari diruang kelas, 

sewaktu kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan perubahan-perubahan secara 

terencana. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

a. Perencanaan Tindakan (Planning) 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

c. Pengamatan (Observasion) 

d. Refleksi (Reflection) 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian 

ini memiliki tahap-tahap penelitian. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,tahap 

pelaksaan, tahap observasi dan tahaprefleksi. Adapun prosedur penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Prapenelitian (Refleksi Awal) 

Prapenelitian merupakan refleksi awal, yaitu sebelum penelitian tindakan siklus 

diaksanakan, dilakukan sebagai berikut: 
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a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah 

b. Menyusun instrumen penilaian 

c. Melaksanakan penilaian terhadap materi yangsudah diajarkan oleh guru 

d. Menganalisis data objektif sekolah dengan hasil prapenelitian untuk dimanfaatakan 

dalamperencanaan tindakan 

SIKLUS I 

1. Perencanaan Tindakan (Planning) 

Perencanaan adalah aktifitas untuk menyiapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam tindakan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan motode 

Stop Think Do. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Menyusun instrumen penelitian. Kemudian dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan guru yang bersangkutan. 

c. Menyusun soal untuk didiskusikan didalam kelompok. Soal ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan pemahaman konsep dengan metode 

Stop Think Do. 

d. Menyusun soal tes siklus I dan siklus II. Tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

e. Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar observasi 

ini digunakan untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas yang dilakukan siswa kelas 

VII-1 saat pembelajaran dengan metode Stop Think Do. 
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f. Menyusun pedoman wawancara untuk siswa dan guru. Pedoman wawancara disusun 

untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui respon siswa dan guru terhadap 

pembelajaran yang diaksanakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Selesai perencanaan tindakan dirangkai dengan baik, maka langkah selanjutnya 

adalah pelaksanaan tindakan kelas atau pun melalui daring dengan menerapkan metode 

Stop Think Do. 

1. Pendahuluan 

a. Penelitian mengucapkan salam dan mengabsen kehadiran siswa-siswi. 

b. Peneliti membentuk siswa-siswi dalam berkelompok. 

c. Menjelakan langkah-langkah kerja metode pembelajaran Stop Think Do. 

d. Peneliti memberikan masukan kepada siswa-siswi. 

e. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Peneliti menyampaikan informasi tentang pembelajaran dan tugas yang harus 

dilakukan siswa-siswi. 

2. Kegiatan Inti 

a. Peneliti menerangkan materi pembahasan pecahan dengan menggunakan metode Stop 

Think Do. 

b. Peneliti membantu dan menjumpai siwa-siwa yang kurang mengerti tentang 

pembelajaran dan menjelaskan pembelajaran kembali kepada siswa. 

c. Peneliti memberikan tugas perkelompok yang berupa latihan-latihan soal yang ada 

dibuku. 
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d. Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok masing-masing untuk 

menjelaskan dan mempresentasikan hasill jawaban soal. 

e. Peneliti memerintahkan siswa-siswi untuk meringkas materi pembelajaran. 

3. Penutup  

a. Meringkas proses pembelajaran yang sudah terlaksanakan. 

b. Peneliti memberikan tes latihan sebagi hasil tes siklus I. 

c. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi lanjut tentang materi 

yang akan dipelajari. 

 

3. Tahap Pengamatan/Obervasi 

Observasi ini dilaksanakan pada saat pembelajaran melalui daring. Hal ini 

dilaksanakan untuk mengamati setiap aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunkan metode Stop Think Do dan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah: 

1. Melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana metode pembelajaran yang 

digunakan. 

2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat proses 

pembelajaran dengan metode Stop Think Do. 

3. Melakukan penelitian observasi kelompok. 
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4. Refleksi  

Pada tahap refleksi, penelitian bersama dengan guru dan observer berdiskusi 

untuk menganalisa data yang telah diperoleh pada saat observasi. Kemudian melakukan 

refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. 

Refleksi ini juga dilakukan untuk mengetahui kendala-kendalayang dihadapi selama 

pembelajaran berlangsung sehingga penelitian dan guru dapat merumuskan tindakan-

tindakan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi agar tidak lagi terjadi lagi siklus 

berikutnya. 

SIKLUS II 

Tahapan pada siklus II hampir sama dengan tahapan pada siklus I. Pelaksanaan 

siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Pada siklus II, tindakan yang dilakukan 

untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I agar mencapai indikator keberhasilan. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan II 

Mengamati kembali planning proses pembelajaran yang disiapkan untuk siklus II 

dengan melakukan perbaikan sesuai hasil I. 

b. Pelaksanaan Tindakan II 

Pada pelaksanaan ini peneliti bertindak sebagai pengajar dikelas subjek 

menggunakan metode Stop Think Do untuk mengajarkan materi pecahan. Pembelajaran 

dilakukan berdasarkan langkah-langkah metode pembelajaran Stop Think Do. Sedangkan 

guru kelas bertugas sebagai pengamat yang diberikan masukan tentang pembelajaran 
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yang sedang berlangsung dan sebagai observasi untuk melihat kemampuan siswa 

mngerjakan soal-soal matematika. 

c. Observasi (Pengamatan II) 

Pengamatan diaksanakan bersama dengan langkah pelaksanaan tindakan yaitu 

proses belajar mengajar secara langsung dengan melakukan metode Stop Think Do. 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

1. Mengobservasi kemampuan pemahaman konsep siswa-siswi dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

2. Memperhatikan tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa-iswi. 

3. Mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami dalam proses 

pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan peneliti. 

d. Refleksi  

Refleksi merupakan tahapan akhir dari siklus II yang bertujuan untuk memperoleh 

kesimpulan mengenai sejauh mana keterlaksana pembelajran yang telah dirancangkan 

dan sejauh mana indicator keberhasilan tercapai. Adapun tahapan refleksinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan metode. 

2. Melaksanakan peneliti mengenai hasil belajar siswa. 

3. Data yangdikumpul dikaji secara komoprehensif. 

4. Melakukan siklus selanjutnya. 

Jika indicator tindakan tidak mencapai pada siklus II, maka hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus II dan I. Apabila 
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indicator keberhasilan telah tercapai makan penelitian diberhentikan. Tetapi apabila 

indicator keberhasilan belum tercapai, maka selanjutnya ke siklus III atau sampai dengan 

selesai, dengan hasil refleksi siklus II sebagai acuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini digunakan unruk mengetahui bagaimana penigkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa, pelaksanaan pembelajaran dan respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode Stop Think Do. Cara yang 

digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes dilakukan untuk mengukur kempuan pemahaman konsep siswa setelah 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode Stop Think Do. Tes dibuat berdasarkan 

indikator yang ditetapkan. 

Menurut (Arikuntum, 2014: 193) tes adalah serentetan pernyataan atau latihan 

secara alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, mengetahui intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Test yang dilakukan 

pembelajaran, guna mencapai tujuan yang diinginkan. Tes tersebut berbentuk berupa 

tulisan diuraikan. Adapun maksud dan tujuan tes ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa-siswi dalam pokok bahasan persamaan dan fungsi kuadrat. 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu langkah-langkah yang dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Pengumpulan data pada proses belajar 
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mengajar berlangsung selain dilakukan peneliti, bantuan guru juga sangat dibitihkan. 

Adapun peran peneliti sebagai observasi yaitu memperhatikan aktivitas siswa-siswi 

terfokus pada lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi ini dilakukan pada saat 

proses belajar mengajar sedang berlangsung dan hail observasi tersebut diberikan kepada 

peneliti untuk dianalisis dan untuk mengetahui sejauh mana keberhailan pembelajaran. 

Tabel 3.1 

Lembar Observasi Pemahaman Rasional Matematis Siswa 

No. Indikator 

Skor 

1 2 3 4 

 1. 

Memperhatikan guru saat 

mengajar. 

    

 2. Mampu bertanya     

3. Mampu menjawab     

4. Mencatat ringkasan dan hasil 

diskusi 

    

5. Kerja sama dalam tim kelompok      

6. Berani mempresentasikan hasil 

diskusi  

    

7. Mengamamati dengan baik ketika     
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kawan kelompok lain 

mempresentasikan  

8. Mampu membuat kesimpulan      

9. Mampu mangevaluasi atau menilai      

10. Terlibat dalam pemecahan masalah      

 

Keterangan Skor: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3  Baik 

4  Baik Sekali 

Dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati dan mecatat segala aktivitas yang dilakukan siswa. 

3. Wawancara 

Wawacara dilakukan untuk mengetahui tanggapan terhadap proses pembelajaran 

yang berlangsung dengan menggunakan metode Stop Think Do. Selain itu mengetahui 

kendala-kendala yang dihadapi serta upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. 
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4. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama observasi. 

Dokumentasi berupa dokumen tugas siswa, daftar nilai siswa, serta dokumen berupa foto-

foto pelaksanaan pembelajaran maupun aktivitas siswa saat proses pembelajaran. 

2 Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam analisis data yaitu dengan 

melakukan reduksi atau memilih, menyimpulkan dan mentransformasikan data kelas 

dilapangan, kemudian data yang dipilih, dicari rata-rata hasil belajarnya dan dicari tingkat 

ketuntasan belajar. 

1. Ketuntasan kemampuan pemahaman rasional matematis siswa. 

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa digunakan dengan rumus: 

 

KB = 
𝑇

𝑇𝑖  
 𝑥 100 %   Trianto (2011:241) 

Keterangan : 

KB  = Ketuntasan belajar 

T  = Jumlah skor yang diperoleh 

Ti  = Jumlah skor 

  

 Untuk mengetahui kemampuan pemahaman rasional matematis siswa dikelas 

dapat dilihat dari acuan berikut : 

 

 



36 
 
 

 
 

Tabel 3.2 

Kategori tingkat kemampuan pemahaman rasional matematis siswa 

Tingkat Berfikir kritis Kategori 

85%≤ 𝑥 < 100% Sangat Baik 

70%≤ 𝑥 < 85% Baik 

55%≤ 𝑥 < 70% Cukup  

40%≤ 𝑥 < 55% Kurang  

 

Bardasarkan nilai kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan kurikulum 

yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 58 Medan yaitu 70, siswa dikatakan tuntas, 

tapi apabila kemapuan menjawab soal yang ia miliki mendapat nilai dibawah 40% maka 

belum tuntas.   

 

2. Menghitung Rata-rat Kelas 

      Untuk menghitung nilai rata-rata jelas digunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑥 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
                                                       Sudjadana (2016:67) 

𝐷𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 ∶  

Fi  = Banyaknya siswa 

Xi = Nilai Masing-masing siswa. 
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3. Menghitung Tingkat Belajar Siswa.  

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah tercapai, 

dilihat dari presentasi siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

𝑃𝑅𝑆 =  
𝐴

𝐵
𝑋100%                  Trianto(2010;243) 

Dimana : 

PRS  = Presentasi respon siswa 

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥85%  

B = Jumlah siswa. 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tercapai 85% yang telah 

mencapai hasil  ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasik telah tercapai. 

 

4. Menghitung Hasil Observasi Siswa.  

Menghitung hasil observasi secara deskriptif dari proses pembelajaran berjalan dengan 

baik.  

 

 N =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
         (Nana Sudjana,2014:133) 

 

Dimana : 

N = nilai akhir 
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Selanjutnya untuk menentukan rata-rata peneliti dari hasil observasi dapat dihitung 

dengan : 

 𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
 

        

Dimana : 

R = nilai rata-rata peneliti  

Dengan kriteria 

 

Tabel 3.3 

Kriteri Hasil Observasi 

No.  Nilai Rata-rata Kategori 

1. 3,6-4,0 Sangat Baik 

2. 2,6-3,5 Baik 

3. 1,6-2,5 Cukup 

4. 1,0-1,5    Kurang 

 

 Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifak belajar matematika dengan 

metode penelitian Brain Based Learning mingkat ≥75% dari pembelajaran.  

 

3 Indikator Keberhasilan Siswa  

Setelah dijelaskan, data kemudian dirangkum, kesimpulan yang diperoleh 

dijadikan dasar untuk pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus berikutnya 

dilanjutkan atas dasar permasalahan yang ada. Siklus penelitian ini berhenti apabila 
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dipenuhi target penelitian dalam arti penelitian ini berhasil. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a. Siswa mencapai ketuntasan belajar secara individu jika telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yaitu 65. 

b. Minimal 80% dari siswa yang mengikuti tes telah mencapai ketuntasan belajar klasikal 

kemampuan pemecahan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Pertemuan Tes Awal 

Penelitian ini dilakukan di MTS Al-Ridho pada siswa kelas VII-1 T.A 

2020/2021 yang dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober 2020 sampai 06 November. 

Terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat kondisi awal 

proses belajar mengajar yaitu dengan mengobservasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar juga menjadi bahan 

observasi peneliti untuk melihat kondisi awal proses belajar mengajar. 

Pengetahuan awali ini perlu diketahui agar sesuai dengan yang diharapkan. Agar 

mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang sesuai dengan apa yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu Penerapan Metode Stop Think Do Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan Pecahan. 

Untuk mengetahui kemampun awal siswa, maka diberikan tes kemampuan awal. 

Uraian ketuntasan hasil tes awal belajar siswa kelas VII-1 dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Ketuntasan Belajar Tes Awal 

Tingkat Ketuntasan Katagori  Banyak Siswa persentase 

75% ≤ KB 100% Tuntas  6 24% 

0% < KB <75% Tidak Tuntas 19 76% 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Awal 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan sebagai berikut: 

 

KB = 
𝑇

𝑇1
 × 100% 

 

Tingkatkan ketuntaan siswa untuk Agung Nurmawan dengan rumus diatas diperoleh: 

KB = 
80

100
 × 100% 

       = 80% 

Jumlah siswa yang mencapai persentase 

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB ≤ 100%  = 6 siswa 

Jumlah keseluruhan siswa       = 25 siswa 

Suatu kelas dapat dikatkan tuntas apabila terdapat 85% siswa yang telah mencapai 

tingkat ketuntasan 

D =  
𝑥

𝑁
 × 100% 

D = 
6

25
 × 100% 

   = 24% 
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Dari tabel dapat dilihat dari 25 orang siswa kelas VII-1 MTS Al-Ridho, hanya 6 

orang  (24%) yang tuntas belajar pada mata pelajaran matematika, sedangkan 31 orang 

siswa (75%) masih belum mencapai ketuntasan belajar yang telah diterapkan sekolah. 

Berdasarkan tes awal yang ada tersebut maka perlu diadakan suatu tindakan 

selanjutnya ketahap siklus I untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII-1 

MTS Al-Ridho. 

 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at tanggal 

23 Angustus 2019 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan kedua hari Senin 

26 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi yang disiapkan untuk 

siklus I adalah pengertian pola bilangan dan mengenal macam-macam pola bilangan. 

Adapun deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa tahapan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan ini sebagai berikut: 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan langkah-

langkah kegiatan dalam pembelajaran berdasarkan metode pembelajaran Stop Think 

Do. 

2. Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat pembelajaran, 

seperti buku teks matematika pada peralatan lainnya. 

3. Menyiapkan lembar observasi siswa untuk melihat kondisi kegiatan pembelajaran 

dikelas ketika proses pembelajaran. 



43 
 
 

 
 

4. Mempersiapkan soal tes berbentuk uraian yang akan diberikan kepada siswa pada 

akhir siklus untuk mengukur keberasilan belajar siswa dalam pembelajaran dengan 

menerapkan metode Stop Think Do. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 12 Oktober 2020 dengan 3 x 

40 menit (3 jam pelajaran). Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah pengertian 

pecahan dan macam-macam pecahan. Jumlah siswa yang hadir dikelas VII-1 sebanyak 

25 siswa. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan 

metode pembelajaran Stop Think Do yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil 5-7 orang dengan menunjuk 

ketua dan seketaris. 

b) Siswa diberi soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan Standar 

Kompetensi (SK) & Kompetensi Dasar (KD) 

c) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban soal tersebut 

d) Guru memastika setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi 

e) Setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil diskusinya 

dalam forum kelas. 

f) Guru melaukan penyimpulan dan tidak lanjut 

Selamanya peneliti meminta bantuan guru bidang studi untuk mengisi lembar 

observasi keaktifan siswa selama peneliti merangkan didepan. 

Pada pertemuan pertama ini, semua langkah-langkah metode Stop Think Do 

terlaksana tetapi kurang optimal. Pada saat diskusi berlangsung,masih ada beberapa 

siswa yang terlihat main-main dan membicarakan hal-hal diluar materi pelajaran. Siswa 
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juga terlihat kurang berminat ketika peneliti meminta siswa untuk meyampaikan hal 

diskusinya didepan kelas. 

2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua untuk siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 15 Oktober 2020 

dengan lokasi waktu 2 × 40 menit. Materi yang disampaikan pada pertemuan ini adalah 

mengenal macam-macam pecahan, pada pertemuan kedua ini yang dibahas adalah 

pecahan senilai dan pecahan campuran. 

Pada pertemuan kedua ini siswa diberikan tes siklus I untuk mengetahui 

kemampuan belajar matematika siswa setelah mempelajari materi yang diberikan pada 

siklus I yaitu macam-macam pecahan dengan menggunakan metode Stop Think Do. 

Penelitian diberikan waktu 20 menit untuk mengulangi pembelajaran yang telah 

disampaikan, setelah penelitian membagikan lembar soal kepada siswa dan menyuruh 

siswa mengerjakan soal yang telah diberikan waktu selama 45 menit yang terdiri dari 5 

soal uraian. Peneliti mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dengan temannya. 

Setelah waktu 45 menit siswa harus mengumpulkan lembar jawaban kepada peneliti. 

c. Observasi Tindakan I 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti disiklus I pertemuan 

pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika 

siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes yang diperoleh maka terdapat 15 siswa 

atau 60% yang telah tuntas dalam belajar memahami materi yang sudah diberikan dan 

yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa atau 40%. 

Uraian ketuntasan hasil tes belajar siswa pada siklus I kelas VII-1 dapat dilihat 

pada tabel 4.2 sebagai berikut: 



45 
 
 

 
 

Tabel 4.2 

Ketuntasan Belajar Siklus I 

Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persentase 

75%  ≤ KB ≤ 100% Tuntas 15 60% 

0% < KB < 75% Tidak Tuntas 10 40% 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Siklus I 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus sebagai berikut: 

KB = 
𝑇

𝑇𝑡
 × 100% 

Tingkat Ketuntasan siswa untuk Agung Nurmawan dengan menggunakan rumus diatas 

diperoleh: 

KB = 
90

100
 × 100% 

       = 90% 

Jumlah siswa yang mencapai persentase 

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB ≤ 100%  = 15 siswa 

Jumlah seluruh siswa       = 10 siswa 

Suatu kelas dapat katakan tuntas apabila terdapat 85% siswa yang telah mencapai 

tingkat ketuntasan 

D = 
𝑥

𝑁
 × 100% 

D = 
15

25
 × 100% 

    = 60% 

 



46 
 
 

 
 

Adapun hasil lembar observasi keaktifan siswa setelah dikoreksi didapat 

keaktifan belajar siswa yang cukup baik. Berdasarkan uraian tersebut hasil observasi 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Aspek Yang Diamati Sekor 

1 Memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelakan 2,22 

2 Menjawab pertanyaan guru 2,06 

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 2,22 

4 Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain 2,17 

5 Kerjasama dalam kelompok 2,17 

6 Berani mempersentasekan hasil  1,97 

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat 

saat diskusi 

2,11 

8 Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam 

kelompok dan diskusi 

2,03 

9 Terlibat dalam pemecahan masalah 2,06 

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan 

masalah 

2,06 

Total Sekor 21,07 

Rata-rata 2,12 

Keterangan  Cukup  
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Berdasarkan hasil observasi siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa mulai 

terlihat keaktifan belajar siswa untuk belajar belum aktif. Masih ada yang sibuk dengan 

kegiatannya masing-masing ketika guru sedang menjelaskan materi yang dipelajari serta 

belum terbiasa menggunakan metode pembelajaran Stop Think Do. 

 

d. Refleksi Tindakan 

Setelah menerapkan metode Stop Think Do dan setelah dilakukannya 

pengamatan terhadap hasil belajar siswa selama proses belajar mengajar, maka data 

yang  diperoleh dari tes setelah tindakan siklus I terdapat perubahan dalam tes hasil 

belajar matematika siswa. Berdasarkan tes awal jumlah siswa yang tuntas hanya 6 siswa 

atau 24%, sedangkan pada saat siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 15 siswa atau 60%, hasil ini belum memenuhi ketuntasan 

secara klasikal yaitu 85% dari jumlah siswa yang harus mendapatkan nilai lebih dari 75. 

Karena pada siklus I ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum mencapai 

ketuntasan klasikalnya, maka dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan konsep belajar siswa. 

 

2. Dekripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari senin, 26 

Oktober 2020 dengan lokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan kedua hari kamis, 05 

November 2020 dengan lokasi waktu 2 x 40 menit. Penelitian berperan sebagai observer 

yang berkaloborasi dengan guru sebagai pengajar. 

Kegiatan yang diakukan dalam proses pembelajaran pada siklus II ini meliputi 
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perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi tindakan. 

 

a. Perencanaan Tindakan Silus II 

Adapun langkah-langkah dalam perencanaan tindakan siklus II sebagai berikut: 

1. Peneliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk mengetahui 

lebih jauh lagi dimana kelemahan-kelemahan siswaya. 

2. Peneliti akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu kesulitan belajar dalam 

memahami materi pembelajaran pecahan. 

3. Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Memberikan semangat yang lebih kepada kelompok-kelompok belajar agar lebih 

aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti diskusi. 

5. Membuat instrument berupa lembar observasi dan soal essay yang digunakan dalam 

siklus penelitian. 

6. Memberi pengakuan dan penghargaan dalam kelompok yang aktif. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama di siklus II ini dilaksanakan pada hari senin, 26 

Oktober 2020 siswa yang hadir 25 orang, materi yang disampaikan adalah operasi 

bilangan pecahan. 

Proses pembelajaran diawali dengan guru mengingatkan kembali tentang pola 

barisan bilangan genap dan pola barisan ganjil yang telah dipelajari sebelumnya. 
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Kemudian guru menjelaskan bahwa pada pertemuan kali ini materi yang akan dibahas 

adalah penjumlahan, pengurangan,perkalian dan pembagian bilangan pecahan Guru 

juga menjelaskan sistem pembelajaran masih mengunakan metode pembelajaran Stop 

Think Do yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil 2-3 orang dengan mnunjuk 

ketua dan sekretaris. 

b) Siswa diberi soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan Standar 

Kompetensi (SK) & (KD) 

c) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban soal tersebut 

d) Guru memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam 

e) Setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hail diskusinya dalam 

forum kelas 

f) Guru melakukan penyimpulan dan tindak lanjut 

Selanjutnya peneliti meminta bantuan guru bidang studi untuk mengisi lembar 

observasi keaktifan siswa selama penelitian menerangkan didepan. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada hari kami, 05 

November 2020 siswa yang hadir pada pertemuan kedua ini siswa diberikan siklus II 

iniuntuk mengetahui kemampuan belajar matematika siswa setelah mempelajari materi 

yang diberikan siklus II, yaitu pecahan dengan menggunakan metode Stop Think Do. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan pada barisan fibbonaci. 
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Pada pertemuan kedua ini siswa sudah mulai terbiasa dengan suasana kelas. 

Peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan kaliini materi yang akan dibahas adalah 

pola bilangan fibbonaci. Peneliti juga menjelaskan bahwa untuk pertemuan kali ini 

siswa masih diminta untuk berdiskusi secara kelompok, selain itu juga memotivasi 

siswa agar benar-benar seriu mendiskusikan masalah yang diberikan. 

Penelitian pemberian waktu 20 menit untuk membahas pembelajaran yang telah 

disampaikan. Penelitian memberikan lembar soal kepada siswa dan menyuruh siswa 

untuk mengerjakan soal yang telah diberikan selama 45 menit yang terdiri dari 5 soal 

berupa soal uraian. Peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan soal agar siswa tidak 

bekerja sama atau mencontoh jawaban temannya. Setelah waktu 45 menit siswa harus 

mengumpulkan lembar jawaban kepada peneliti. 

c. Observasi Tindakan  

Berdasarkan dengan observasi yang dilakukan oleh panitia diiklus II pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat dilihat bahwa hasil belajar 

matematika siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes siklus II yang diperoleh 

terdapat 22 siswa atau 88% yang telah tuntas dalam belajar memahami materi yang 

sudah diberikan dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau 12% 

Uraian ketuntasan hasil tes belajar siswa pada siklus II kelas VII-1 dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 

Ketentuan Belajar Siklus II 

Tingkat Ketuntasan Kategori  Banyak Siswa Persentase  

75% ≤ KB ≤ 100% Tuntas 22 88% 

0% < KB < 75% Tidak Tuntas 3 12% 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Siklus II 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus sebagai berikut: 

KB = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100% 

Tingkat Ketuntasan siswa untuk Agung Nurmawan dengan menggunakan rumus diatas 

diperoleh: 

KB = 
95

100
 𝑥 100% 

       = 95% 

Jumlah siswa yang mencapai persentase  

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB 100%     =  22 siswa 

Junlah seluruh siswa       = 3 siswa 

Suatu kelas dapat dikatakan tunta apabila terdapat 85% siswa yang telah mencapai 

tingkat ketuntasan 

D = 
𝑥

𝑁
 𝑥 100% 

D = 
22

25
 𝑥 100% 

    = 88% 
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Adapun hasil lembar observasi keaktifan siswa setelah dikoreksi didapatkan 

keaktifan belajar siswa yang cukup baik. Berdasarkan uraian tersebut hasil observasi 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus 

No Aspek Yang Diamati Skor  

1 Memperhatikan dan mendengar guru saat 

menjelaskan 

3.14 

2 Menjawab pertanyaan guru 3,44 

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 3,14 

4 Mengajukan pertanyaan kepadaguru dan siswa lain 3,11 

5 Kerjasama dalam kelompok 3.03 

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi 3,17 

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman 

berpendapat saat diskusi 

3,17 

8 Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam 

kelompok diskusi 

3.08 

9 Terlibat dalam pemecahan masalah 3,17 

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk 

pemecahan maalah 

31,19 

Total Sekor 31,64 

Rata-rata 3,16 

Keterangan  Baik  
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d. Refleksi Tindakan 

Setelah menerapkan model pembelajaran Stop Think Do dan setelah dilakukan 

nya pengamatan terhadap hasil belajar siswa selama proses belajar mengajar maka data 

yang diperoleh daritindakan siklus II yaitu, tingkat ketuntasan belajar pada siklus II 

mendapatkan peningkatan yang baik. Jika pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 15 

siswa dengan persentase tuntasnya 60% dan nilai rata-rata kelas 40%, disiklus II siswa 

yang tuntas sebanyak 22 siswa dengan persentase siswa yang tuntasnya menjadi 88% 

dan nilai rata-rata kelas 12%. 

Hasil ini sudah memenuhi ketuntasan secara klasikal yaitu 75. Dan dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah tergolong aktif dan penelitian ini berakhir 

pada siklus II, karena sudah memenuhi syarat ketuntasan belajar. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari kondisi  awal pembelajaran dengan diadakannya tes awal, siklus I dan 

siklus II diperoleh ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan, hal ini menandakan 

bahwa dengan menerapkan metode Stop Think Do membuat siswa menjadi lebih aktif, 

lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar 

matematika siswa. 
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Gambar 4.1 Hasil Ketuntasan Belajar Tes Siswa 

 

Peningkatan ketuntasan belajar dibandingkan siklus I yaitu pada siklus II jumlah 

siswa yang tuntas 22 siswa (88%). Hal menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

terpenuhi. Dengan demikian, penerapan metode Stop Think Do membantu mempercepat 

belajar serta dapat meningkatkan konsep pemahaman belajar matematikan pada siswa 

kelas VII-1 MTS AL-RIDHO T.A 2020/2021. 

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa mulai dari siklus I sampai 

siklus II dapat dilihat peningkatan keaktifan belajar siswa pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I Dan II 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.2 hasil observasi keaktifan belajar siswa udah 

terlihat mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada aspek yang dinilai 

pada observasi keaktifan belajar siswa yang paling tinggi terlihat pada aspek menjawab 

pertanyaanguru, sedangkan aspek yang nilai pada observasi keaktifan belajar siswa 

yang paling rendah terlihat pada aspek berani mempersentasekan hasil diskusi. Maka 

dapat dilihat gambar dibawah ini untuk hasil secara keseluruhan observasi keaktifan 

belajar siswa pada siklus I ikidan siklus II sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Hasil Keseluruhan Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I 

dan Siklus II 

 

Dari hasil observasi keaktifan belajar siwa secara keseluruhan diperoleh nilai 

rata-rata siklus I sebesar 2.12% dan nilai rata-rata siklus sebesar 4,4% 

Untuk lebih jelasnya, hasil diatas dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Dari hasil penjelasan pada setiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian tindakan kelas pada tes awal tingkat ketuntaan belajar siswa 

mencapai 36% dengan nilai rata-rata 60% Kemudian diberikan tindakan siklus I 

dengan metode Stop Think Do tingkat ketuntasan mencapai 52% dengan nilai rata-

rata 57%, mengalami peningkatan sebesar 36% Kemudian diberikan tindakan siklus 

II melalui metode pembelajaran Stop Think Do tingkat ketuntasan belajar siswa 

mencapai 88% dengan nilai rata-rata 78%. 

2. Untuk keaktifan belajar setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
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metode Stop Think Do memaksimalkan keaktifan belajar siswa, memberikan tugas 

dan menyelesaikan soal serta terlibatnya siswa dalam pembelajaran semakin 

membuat siswa semakin aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi keaktifan 

belajar siswa pada tes siklus I dengan nilai rata-rata 2,6% dan mengalami 

peningkatan disiklus II dengan nilai rata-rata 3,16%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan penerapan metode pembelajaran Stop Think Do dapat meingkatan 

pemahaman konsep belajar kelas VII-1 MTS AL-RIDHO. Indikator pemahaman konsep 

dapat dilihat dari bertanya, mendengarkan, tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 

data yang diproleh dari hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus pemahaman 

konsep siswa adalah 21,07% dan siklus II meningkat menjadi 31,64%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan setelah 

menerapkan metode pembelajaran Stop Think Do. Peningkatan siklus I ke siklus II 

sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, sehingga penelitian dikatakan 

berhasil. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Kepada guru khususnya bidang studi matematika disarankan menggunakan metode 

pembelajaran Stop Think Do sebagai salah satu alternatif dalam proses mengajar untuk 

meningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dari hasil penelitian ditemukan kebanyakan siswa tidak berani mempersentasikan 
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hasil diskusi ataupun tidak berani mengajukan pendapat, maka disarankan kepada guru 

yang akan melaksanakan metode pembelajaran ini diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk berani bertanya atau mengemukakan pendapat. 

3. Bagi Penulis Lain 

Sebaiknya memperhatikan kelemahan yang ada dalam penelitian ini sehingga 

diharapkan lebih baik lagi. 
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Lampiran 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

(LEMBAR OBSERVASI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spritual ini berupa Lembar Obervasi 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta yang dinilai 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berdsarkan pengamatan anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap 

peserta didik anda dengan memberi skor 4, 3, 2, 1 pada lembar onservasi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

 

C. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Kelas   : VII 

Semester  : 1 

Tahun Ajaran  : 2020 – 2021 

Periode Pengamatan : Tanggal .. .. ... s/d .. .. ... 

Butir Nilai  : KD.1.1 

Indikator Sikap : 1. Berdo’a sebelum melakukan pembelajaran 

matematika 

  2. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 



 
 
 

 
 

  3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika 

 

 

 Perhitungan nilai akhir dalam skala 1- 4, sebagai berikut : 

Skor  Maks = 12    

 

 

 

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 - 4,00 

Baik (B)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 - 3,33 

Cukup (C)  : apabila memperoleh Skor Akhir:1,33 - 2,33 

Kurang (K)  : apabila memperoleh Skor Akhir:0 - 1,33 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Skor Indikator Sikap 

Spritual (1-4) 

Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Prediksi 

Ind1 Ind 2 Ind 3 

1         

2         

3         

4         

5         

...         

 

     Nilai Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 × 4 

 



 
 
 

 
 

Lampiran  

INSTRUMENT PENILAIAN SIKAP SPRITUAL 

(LEMBAR PENILAIAN DIRI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spritual ini berupa lembar Penilaian Diri. 

2. Instrumen ini diisi oleh peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bedasarkan pengalaman anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap 

setiap peserta didik anda dengan memberi skor 4, 3, 2, 1 pada lembar obervasi 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan peilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru 

C. Lembar Penilaian Diri 

LEMBAR PENILAIAN DIRI 

Nama   : ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ............. 

Kelas   : VII 

Semester  : 1 

Tahun Pengajaran : 2020 – 2021 

Periode Pengamatan : Tanggal ... ... ...s/d... .. ... 

Butir Nilai  : KD.1.1 

Indikator Sikap : 1. Berdo’a sebelum melakukan pembelajaran matematika 

  2.Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 

  3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika 

 



 
 
 

 
 

No Pernyataan Skor Perolehan 

Skor 

Skor 

Akhir 

Nilai Tuntas 

/ 

Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 

1          

2          

3          

JUMLAH         

 

  Perhitungan nilai akhir dalam skala 1 – 4 , sebagai berikut : 

   Nilai Akhir = 
𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔
 × 𝟒 

 

 Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 - 4,00 

 Baik (B)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 - 3,33 

 Cukup (C)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 - 2,33 

 Kurang (K)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 0 - 1,33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran  

INSTRUMENT PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBAR OBSERVASI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial ini berupa Lembar Observasi 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai 

 

B. Petunjuk Pengisian  

Berdasarkan pengamatan anda selama duaminggu terakhir, nilailah sikap setiap 

peserta didik anda dengan memberi skor 4, 3, 2, 1 pada lembar observasi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

 

C. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Kelas   : VII 

Semester  : 1 

Tahun Pelajaran : 2020 – 2021 

Periode Pengamatan : Tanggal .. .. ...s/d... ... .... 

Butir Nilai  : KD.2.1, KD.2.2 dan KD.2.3 

Indikator Sikap : 1. Menunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran 

matematika 

  2. Memiliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

matematika 

  3. Berani presentase di depan kelas 



 
 
 

 
 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Skor Indikator 

Sikap 

Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas 

/Tidak 

Tuntas 

Predikat 

Ind 

1 

Ind 

2 

Ind 

3 

1         

2         

3         

4         

5         

...         

 

 Perhitungan Nilai Akhir dalam skala 1 – 4, sebagai berikut: 

 Skor Maks = 12 

  Nilai Akhir = 
𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔
 × 𝟒 

 

 Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 - 4,00 

 Baik (B)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 - 3,33 

 Cukup (C)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 - 2,33 

 Kurang (K)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 0 - 1,33 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBAR PENILAIAN DIRI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spritual ini berupa Lembar Penilaian Diri. 

2. Instrumen ini diisi oleh peserta didik 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Bedasarkan pengamatan anda selama dua minggu terkhir, nilailah sikap etiap 

peserta didik anda dengan memberi sskor 4, 3, 2, 1 pada lembar obervasi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

 

C. Lembar Penilaian Diri 

LEMBAR PENILAIAN DIRI 

Nama   : .... .... ..... ..... ............. 

Kelas   : VII 

Semester  : 1 

Tahun Pelajaran : 2020 - 2021 

Butir Nilai  : KD.2.1, KD.2.2 dan KD.2.3 

Indikator Sikap : 1. Menunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran 

matematika 

  2. Memiliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

matematika 

  3. Berani presentase didepan kelas 



 
 
 

 
 

 

 Perhitungan nilai akhir dalam skala 1 – 4, sebagai berikut : 

 Skor Maks = 12 

  Nilai Akhir = 
𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔
 × 𝟒 

 

 Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 - 4,00 

 Baik (B)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 – 3,33 

 Cukup (C)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 – 2,33 

 Kurang (K)  : apabila memperoleh Skor Akhir: 0 – 1,33 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Pernyataan Skor Perolehan 

Skor 

Akhir 

Skor 

Nilai Tuntas/ 

Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 

1          

2          

3          

3          

JUMLAH         
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